BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Financing

to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF)
terhadap Return On Asset (ROA) dengan Capital Adequacy Ratio
(CAR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2020

yang telah dilakukan oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka

peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.
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6. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak mampu memediasi

pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Asset (ROA)pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Capital Adequacy Ratio (CAR) mampu memediasi pengaruh
Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

diatas, maka diajukan beberaa saran sebagai berikut:
1. Bardasarkan hasil penelitian dapat disarankan bagi pihak Bank

Umum Syariah untuk memperhatikan strategi jumlah
pembiayaan yang disalurkan dalam pengelolaan likuiditas
misalnya seperti Financing to Deposit Ratio bank harus
memperhatiikan jumalah pembiayaan yang diberikan dengan
dana pihak ketiga, sehingga pembiyaan tersebut menjadi dana
produktif yang dapat memberikan konstibusi  dalam

meningkatkanReturn On Asset dan Capital Adequacy Ratio.

. Penelitian ini menyarankan bagi pihak manajemen Bank Umum

Syariah diharapkan untuk dapat memperhatikan tingkat
kesehatan bank yang berpengaruh terhadap profitabilitas yang
berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan seperti variabel
dalam penelitian ini yaitu Financing to Deposit ratio, Non
Performing Financing, dan Capital Adequacy Ratio.



